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ABSTRAK

Rina Darlis. 2008, Penggunaan Abreviasi dalam Acsra Extravaganza di
Trans TV, Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Sastra Universitas Andalas Padang.
Pembimbing 1, Dra. Noviair, M. Hum. dan Pembimbing 1, Prof, Dr, Hj. Nadra, M.S.

Penulisan skripsi il dilatarbelakangi oleh penggunasn abreviasi vang beragam
dalem acara Extravaganza di Trans TV, Adapun masalah yang dibahas dalam skripsi ini
adalah bentuk-hentuk abreviasi dan proses pembentukan abreviasi yang terdapat dalam
acarn Ertravagunza serla bentuk-hentuk abreviasi vang mengalami plesetan vang terjadi
dari masing-masing bentuk abreviasi tersebut. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan
bentuk dan proses pembentukan abreviasi serta menjelaskan perubahan abreviasi dalam
hentuk plesetan yang terdapat dalam acara Exeravagenze di Trans TV,

Teon yang digunskan untuk menganalisis duts adalah teori yang berhubungan
dengan bentuk-bentuk abreviasi dan proses pembentukannya vang dikemukakan oleh
kridelaksana (1993}, Untuk menjelaskan bentuk-bentuk abreviasi vang mengalami
plesetsn digunaken teori yang dikemukakan oleh Hervanto (1996).

Metode yang digunakan dalam penclitian ini adalah metode simak, dengan
teknik sadap scbagai teknik dassr, kemudian teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC),
teknik rekam, dan teknik catet sebagai teknik lanjutan. Dalam analisis data digunakan
metode padan translasional dan padan referensial dengan teknik Pilah Unsur Penenty
(PUT) sebagai teknik dasar, dan teknik Hubung Banding Membedakan (HBB) sebagai
teknik lanjutan. Adapaun meunde yang digunakan dalam penyajion hasil analisis data
adalah metode penyvajian informal,

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan 4 {empat) bentuk abreviasi dalam
acare Exfravaganza, yaitu abreviasi yang berbentuk singkatan, akronim, pengealan, dan
fambang huruf dengan berbapal proses pembentukannva, Bentuk-bentuk abreviasi yang
mengalamt plesetan darl masing-masing bentuk abreviasi vang terdapat dalam acara
Extravaganza di Trans TV, yaitu sembilan bentuk singkatan yang berupa plesetan,
defapen bentuk akronim yang berupa panggilan atsu nama orang dan sebelas bentuk
akronim yang berupa kata, lima bentuk penggalan yang berasosiasi negatif, dan dus
bentuk lambang huruf yang berupa plesetan. Kemudian, ditemuken 9 (sembilan) bentuk
pengekalan  baru yang tidak terdapat dalam klasifikasi bentuk abreviasi vang
dikemukakan olech Kridalaksana, yaitu pada singkatan ditemukan pengekalan suku
pertama dari kata pertama dan huruf pertama dari kata berikutnya. Pada akronim, (1)
pengekalan suku kata pertams dan suku kata terakhic kata kedua, (2) pengekalan tiga
huruf pertama kata pertama dan suku kata pertama kata kedua, (3) pengekalan suku kata
pertama dari kats pertama dan kata kedua dan suku kata terakhic dari kats ketiga dengan
melesapkan konjungsi, (4) pengekalan suku kata terakhir dari kats pertama dan tiga
buruf pertama dari kata kedua, (5) pengekalan suku kata pertama dari kata pertama dan
tiga huruf pertama darl kata kedua, dan (6) pengekalan dus huruf pertama dari kata
pertsma dan kata kedus serta huruf pertama dari kata ketiga, Kemudian pada penggalan
ditemukan (1) penggalan dengan pengekalan dua huruf pertama pada sustu kata, dan (2)
penggalon dengan penpekalan suku kata pertama dan kedua pada suaty kata.
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BAEBE 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa memiliki sifat yang dioamis. Oleh karena kedinamisannya itulah
bahasa menpgalami perkembangan yang pesat vang memunculkan berbagai variasi,
Perkembangan bahasa dapat dilihat dan perobahan kesakata dan munculaya kosakatla
baru. Perubahan terschut muncwl seiring dengan adanya kreativitas dari penutur itu
sendiri untuk mencipakan kosakata bare. Dalam sitwasi tidak resmi, masyarakat
penutur juga memiliki kecenderungan untuk melakukan abreviasi dalam ujarannya.
Hal itu tampaknya dilakukan demi kemuodahan dan keprakiisan altau keefesienan
dalam berkomunikasi serta sebapai cirl khas bagi suatu kelompok,

Perubahan kosakata dapat berarti bertambahnya kosakata baru, hilangnya
kosakata lama, dan berubshnya makna kata. Penambahan kata-kata bary, selain
dengan menyerap dari bahasa lain, dapat dilakukan dengan proses penciptaan.
Pemendekan kala atau frase yang panjang dapat juga membentuk Kosakata baru
{Chear dan Agusting, 1995:184), Menurut Rahadi (2004:100), pemendekan atau
abreviasi pads dasarnya merupakan salah satu aspek pembeniukan kats seperti halnya
afiksasi dan reduplikasi. Pemendekan merupakan proses penanggalan unsur kata yang
bisa menghasilkan bentuk bane yang juga berstatus kata.

Perilaku kreativitas penutur untuk melakokan pemendekan kata sering terjadi

dalam kehidupan schari-hari, baik dalam lingkungan masyarskat mavpun yang



terdapat dalam media massa. Menurut Sugono (2004:2),  sslah satn sarana
pengembangan bahasa {Indonesiap adalah media massa (cetak mavpun elekironik),
Peran media massa menjadi sanpat penting  dalam memasvarakatkan  hasil
pengembangan perubahan serta penyebarluasan kosakata.

Berdasarkan ursian i aeas, penulis mencoba meneliti pengpunaan abreviasi
dalum acars Fxtovaganzo i Trans TV, Pemilihan objek ini diambil karena
terdapatmya berbagai bentuk dan proses pembentukan abreviasi sena perubahan
abreviasi dalam bentuk pelesetan dalam acara Fxiravaganza di Trans TV,

Extravaganza  adalah  sustw  acara  variefy show di Trans TV vang
menampilkan berbagai cerita dalam bentuk sketsa komedi yang diangkat dari kisah
keseharian, film, bahkan legenda masa silam. Extravaganza juga menyajikan segmen
vang bukan hanya berupa sketsa komedi, tetapi juga diselingi dengan acara “Bincang-
bincang Extravaganza”, “Extranews', “Teka-teki Selebritis (TTS)", “Berpacu
dengan Muladi”, dan “Biegrali Artis (Gratis)™ vang juga dikemas dalam komedi.

Komunikasi yang terjadi dalam acara Exfravagesza ini sering menggunakan
kata-kata yang disingkat atau dipengpal oleh penutur (fipur) Exiravaganza schinggs
terkesan perannya menciplakan mgam bahasa tersendivi. Mal vang menarik dari
ragam bahasa dalam acara Evtravaganza di Trans TV ini adalab peristiwa tutur vang
terjadi antarapemainnya. Para pempin acara ini dalam  peruturannya  banvak
memuncuilkan kosakata baru dan bentuk plesetan yang mengakibatkan adanva bentuk
penyingkatan atau abreviasi. Tujusn pernendekan (abreviasi) atau plesetan tersebut

untuk menimbulkan efek tucu bagi penenton. yakni memberi nama kepanjangan yang



terkadang berasosiast negatif (bemada ejekan atwy hinaan) kepada lawan totur, Kata
umum yang biasa dipakai sebagai bentuk sapaan diberi makna baru yane muncul dan
menimbulkan ambiguitas serta cara memberi konotasi negatif yang berlujuan untuk
mengejek lawan tutur, atau bahkan meleoehkan dirl sendirt.

Penggunann abreviasi tersebut memberikan efek luew dan makna baruo dalam
acara ini. Pada perkembangannya, penggunaan abreviasi dalsm acara Extrovasonaza
di Trans TV ini lidak hanya dipakal oleh pemsinnyn saja. tetapi sudah meluas di
Ralangan remaja mavpun orang dewasa {forum,weaul.com). Berikut contoh-contah
abreviasi vang terdapat dalam acara Exirevagonza di Trans TV:

Contoh 1:
Pl - Saat ini telah hadir bersama kita Mas Sogi yang merupakan seorang
FPromoier. Mas Promotor kan?

P2 s Iva, Profesi Ofek Pake AMotor Mas,
Pl s k!

Contoh 2:
Pl : Eh, Njfng lt ngapain sih masuk ST
“Hai, Njing mengapa Kamu masuk ST
P2 P STAN
Pl : Iya, Sekolah Topeny Mowyer,

Contoh tuturan data di atas masing-masing menggunskan abreviasi. Tutsran
=2ta (1) menggunakan kata Prometor, kala Pramotor merupakan bentuk kel yang
Ziubah menjadi sebuah akronim oleh P2 menjadi Profesi (Jjek Pake Motor. Akronim
sersebut menunjukkan adanys kesamaan dengan profesi atau pekerjaan SESEOTANG
FELZ secErd umum orang  menpetabuinya. Kats Promofor dibeniok dart  hasil

~emgekalan huref vang tidak beraturan.
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BAR IV

PENUTUP

4.1 Simpulan
Berdasarkan data penelitian vang telah dikumpulkan dan disnalisiz maka

abreviasi dalam acara Exeravaganza di Trans TV dapat disim pulkan sebagai berikut,

I. Pemakaian abreviasi pada acara Ektravaganza cukup beragam. Ada beberapa
bentuk abreviasi vang dipunakan dalam acara Extravaganza di Trans TV,
yaitu: abreviasi yang berbentuk singkatan, akronim, penggalan, dan lambang

huref

Proses pembentukan singkatan pada penggunasn abreviasi dalam acara
Extravaganza di Trans TV ada beberapa macam, yaitu {1} pengekalan huruf
pertama setinp kata, {2) pengekalan suku kata pertama dari kata pertama dan

huruf pertama kata berikutnya.

Proses pembentukan akeonim pada abreviasi vang terdapat dalam
acara Extravagenza di Trans TV ada beberapa cara, yaitu (1) pengekalan sukuy
kala pertama dari tiap kata, (2) pengekalan huruf pertama dari tiap kata, (3)
pengekalan suku kats pertama dari kata pertama dan subu kata terakhir dari
kata kedus, (4) pengekalan tiga huruf periama dari kat pertamy dan suku kata
pertama kets kedua, (5} pengekalan suku kata pertama dari kata pertama dan

kedua dan pengekalan suku kata terakhir daci kata ketiga dengan melesaplkan
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konjungsi, (6) pengekalan suku kata terakhir dar kata pertama dan ketigs
hurul pertama dari kata kedua, (7) pengekalan suku kata pertama dari kats
periama dan tiga huruf pertama dari kats kedua, (¥) pengekalan dua huruf
pertama dari kata pertama dan kata kedus, seria huref pertama dari kata
ketiga, dan (9) pengekalan berbagai huruf dan suku kata yang tidak beraturan

dan sukar dirumoskan,

semenlara, proses pembentukan penggalan vang terdapat dalam acara
Extravaganza di Trans TV, yaitu (1) pengekalan suku kats pertama dari suatu
kata, (2) pengekalan suku kata terakhir dari suatu kata, (3) penggalan dengan
pefesapan sebagian fonem pada suatu kata, (4) pengekalan dua hurf pertama
pada suatu kata, dan (5) pengekalan suku kata pertama dan kedua pada suaty

kata,

Proses pembentukan lambang huruf vang terdapat pada abreviasi
dalam acara Exérevaganza di Trans TV adalah pengekalan huruf pertama pada

setiap kata dengan bilangan.

- Ada beberapa bentuk-bentuk abreviasi yang mengalami plesetan vang terjadi

pada tiap-tiap bentuk abreviasi yang digunakan dalam acora Extravaganza di
Trans TV, yailu (1} singkatan yang berupa plesetan singkatan, (2) akronim
vang berupa pangpilan atay nama dan (3) skronim vang berupa kata.
sedangkan pada penggalan terdapat (4) penggalan vang berasosiasi negatif,

dan pada lambang huref ditemukan (5) lambang huruf vang berupa plesetan,
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Dari plesetan bentuk-bentuk abreviasi yang terjadi dalam  acam
Extravaganza termyata memiliki tujuan tertentu. Adspun tujuan plesetan
abreviasi vang terdapat dalam acara Extravaganza di Trans TV, vaitu untuk
menarik perhatian lawan (uturnya, mencari sensasi kepada  penonton,
melecehkan  lawan  tutur, untuk  luco-lucean, memicu tawa  penonton,
mengecoh lawan tutur, meleechkan divi sendiri, mengelabui lawan tutur, dan

menutupi kekurangan penutur,

3. Temysta dalam pembentukan abreviasi pada acara Exeravaganza di Trans TV

banyak ditemukan bentuk-bentuk pengekalan baru vang tidak terdapat dalam
klasifikasi bentuk abreviasi vang dikemukakan oleh Kridalaksana, Bentuk
pengekalan baru tersehut pada singkatan adalah penpekalan suku kata pertama

kata pertama dan huruf pertama kata berikutnya.

Dalam skronim ditemukan enam bentuk pengekalan baru, vaitu (1)
pengekalan suku kata pertama dan suku kata terskhir kata kedua, (2
pengekalan tiga huruf pertama kata pertama dan suku kata pertama keta
kedua, (3) pengekalan suku kata pertama dari kata pertama dan kata kedua
dan suku kats terakhir dari kats ketiga denpan melesapkan Konjungsi, (4)
pengekalan suku kata terakhir dari kata pertama dan tiga huruf pertama dari
kata kedua, (5) pengekalan suku kata pertama dari kata pertama dan tiga huruf
pertama dari kata kedua, dan (6) pengekalan dua huruf pertama dari kata

pertama dan kata kedua serta huruf pertama dari kata ketiga.
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